


PENERAPAN MODEL PROJECT BASED LEARNING ( PJBL ) DENGAN MEDIA ANIMASI UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI SISWA SMK PAB 1 HELVETIA


ABSTRAK


Penelitian Tindakan kelas pada siswa kelas XI Teknik Permesinan-2 SMK PAB Helvetia Medan yang dilatarbelakangi observasi awal yang menunjukkan rendahnya motivasi belajar siswa, yang dilihat dari 35 siswa, hanya 14 siswa (40%) yang tuntas atau mendapatkan nilai 75 keatas ata sesuai KKM. Hal ini menunjukkan masih rendahnya hasil belajar siswa pada pelajaran pendidikan Pancasila dan motivasi belajar siswa sejalan dengan hasil belajar siswa.
Tujuan penelitian ini yaitu : 1) Untuk mengetahui penerapan model Pembelajaran Project Based Learning (PJBL) dengan media animasi dapat meningkatkan motivasi belajar di kelas XI SMK PAB 1 Helvetia. 2) Untuk mengetahui  cara  menerapkan  model  Pembelajaran  Project  Based  Learning (PJBL) dengan media animasi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas XI SMK PAB 1 Helvetia. 3) Untuk mengetahui motivasi belajar di kelas XI SMK PAB  1  Helvetia  Medan  ketika diterapkan  model  pembelajaran  Project  Based Learning (PJBL) dengan media animasi.
Metode  penelitian  yang  digunakan  adalah  Peneitian  Tindakan  Kelas (PTK). Penelitain dilaksanakan dalam tiga siklus, tiap siklus terdiri atasn perencanaan, pelaksanaan tindakan observasi, refleksi.   Subjek penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI Teknik Permesinan-2 yang berjumlah 32 siswa. Pengumpulan data yang digunakan penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif.
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini antara yaitu mtivasi belajar siswa kelas XI Teknik Permesinan SMK Swasta PAB 1 Medan Helvetia ketika diterapkan model pembelajaran project based learning meningkat. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata pada siklus I adalah 74,6 dengan kriteria, dan hanya
12,5% (4 orang) mencapai nilai tinggi. Pada siklus II rata-rata perolehan nilainya adalah 84 dengan kriteria penilaian tinggi, dan sebanyak 56,25% (18 orang) sudah mencapai   kriteria   tinggi.   Sehingga   terjadi   peningkatan   rata-rata   kriteria
keberhasilan sebesar 43,75%. Dan pada siklus III rata-rata perolehan nilainya adalah 90,32 dengan kriteria penilaian tinggi, dan sebanyak 81,25% (26orang) sudah mencapai kriteria tinggi. Sehingga terjadi peningkatan rata-rata kriteria keberhasilan  motivasi  belajar  sebesar  25%.  Karena  siswa  sudah  mencapai indikator  keberhasilan  minimal  75%  maka  penerapan  model  project  based learning di hentikan. Dan selama penerapan pembelajaran project based learning motivasi belajar siswa semakin meningkat.
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APPLICATION OF PROJECT BASED LEARNING (PJBL) MODEL WITH ANIMATION MEDIA TO IMPROVE STUDENTS' MOTIVATION AT SMK PAB 1 HELVETIA

ABSTRACT

Classroom Action Research on XI Teknik Permesinan-2 students at SMK PAB Helvetia Medan was based on an initial observation that showed low student motivation, as out of 35 students, only 14 students (40%) passed or achieved a score of 75 or above, according to the minimum competency criteria (KKM). This indicated that student learning outcomes in Pancasila education remained low, and    student    motivation    was    in    line    with    their    learning    outcomes. The objective of this research was: 1) To determine whether the implementation of the Project-Based Learning (PJBL) model with animation media increased learning motivation in class XI SMK PAB 1 Helvetia. 2) To identify how the implementation  of  the  Project-Based  Learning  (PJBL)  model  with  animation media increased student learning motivation in class XI SMK PAB 1 Helvetia. 3) To examine student motivation in class XI SMK PAB 1 Helvetia Medan when the Project-Based  Learning  (PJBL)  model  with  animation  media  was  applied. The research method used was Classroom Action Research (CAR). The research was   conducted   in   three   cycles,   each   consisting   of   planning,   action implementation, observation, and reflection. The research subjects were 32 students from XI Teknik Permesinan-2. The data collection methods used in this research          included          qualitative          and          quantitative          data. The results obtained from this research indicated that the learning motivation of XI Teknik Permesinan students at SMK Swasta PAB 1 Medan Helvetia increased when the Project-Based Learning model was applied. This was evident from the average score in cycle I, which wa s 74.6, with only 12.5% (4 students) achieving a high score. In cycle II, the average score increased to 84, with 56.25% (18 students) reaching the high criteria, resulting in a 43.75% improvement. In cycle III, the average score reached 90.32, with 81.25% (26 students) meeting the high criteria, indicating a 25% increase in learning motivation. Since students had met the minimum success indicator of 75%, the implementation of the Project-Based Learning model was discontinued. Throughout the implementation of the Project- Based Learning model, student learning motivation continued to increase.
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